BAB VII
ORGANISASI PERUSAHAAN

7.1. Bentuk Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan yang relevan akan memnentukan kelancaran aktifitas di
perusahaan itu dalam mencapai keuntungan yang maksimal. Struktur organisasi dan
manajemen perusahaan yang baik akan mengarah kepada tercapainya efesiensi yang tinggi di
dalam perusahaan.

Dalam mengoperasikan pabrik pembuatan stirena monomer ini, bentuk organisasi yang
dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT). Bentuk organisasi ini adalah suatu bentuk usaha
berbadan hukum yang dapat memiliki, mengatur, dan mengolah kekayaan sendiri, serta dapat
mengumpulkan modal secara efektif.

Pola hubungan dan lalu lintas wewenang berdasarkan struktur dapat dibedakan menjadi
tiga sistem organisasi, yaitu:

1) Organisasi Garis
Merupakan organisasi yang sederhana, jumlah karyawan sedikit dan mempunyai hubungan
darah, serta kepemimpinan yang bersifat dictator.
2) Organisasi Line and Staff
Merupakan organisasi yang memiliki dua kelompok yang berpengaruh dalam menjalankan
organisasi.
3) Organisasi Fungsional

Merupakan organisasi yang berdasarkan pembagian tugas dan kegiatannya berdasarkan
spesialisasi yang dimiliki oleh pejabatnya.

Dari ketiga bentuk sistem organisasi di atas, dipilih bentuk system organisasi garis dan staf
(line and staff). Sistem organisasi semacam ini mempunyai beberapa kelebihan, antara lain:

1. Dapat digunakan dalam organisasi skala besar dengan susunan organisasi yang
kompleks dan pembagian tugas yang beragam.

2. Dapat menghasilkan keputusan yang sehat dan logis melalui bantuan staf ahli.
3. Pelaksanaan pengawasan dan pertanggungjawaban lebih mudah dilakukan.

4. Cocok untuk perubahan yang cepat (rasionalisasi dan promosi).

5. Memungkinkan konsentrasi dan loyalitas tinggi terhadap pekerjaan.

Sedangkan modal untuk pengoperasian pabrik berasal dari kepemilikan saham dan pinjaman
yang berasal dari bank.
7.2.  Struktur Organisasi

Dalam perusahaan ini, Dewan komisaris merupakan badan tertinggi yang berkewajiban

untuk mengawasi dan menentukan kebijaksanaan perusahaan. Sebagai pelaksana langsung dari



perusahaan, dewan komisaris menunjuk atau mengangkat seorang Direktur Utama dan
beberapa orang direkur yang akan memudahkan pelaksanaan tugasanya. Dalam  pelaksanaan
tugasnya, Direktur Utama dibantuolen 3 orang Manager yaitu:

Manager Teknik dan Produksi, membawahi :

Bagian Teknik dan Produksi

Bagian Pemeliharaan dan Perbengkelan

Bagian Teknologi Penelitian dan Pengembangan

Manager Keuangan dan Komersil, membawahi

Bagian Keuangan
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Bagian Pemasaran

Direktur Umum dan SDM, membawahi:
1. Bagian Umum

2. Bagian Personalia Bagian Humas

7.3. Tugas dan Wewenang
7.3.1. Dewan Komisaris
Dewan komisaris selaku pimpinan perusahaan tertinggi yang diangkat oleh rapat umum

pemegang saham untuk masa jabatan tertentu dan mempunyai tugas dan wewenang::

1. Menetapkan kebijaksanaan sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah.

2. Mengangkat dan memberhentikan serta melakukan pengawasan terhadap direksi.

3. Menolak dan menyetujui rencana direksi.

4. Mengadakan rapat Dewan Komisaris setiap tahun.

7.3.2. Direktur utama
Direktur Utama membawahi Manager Teknik dan Produksi, Manager Keuangan dan

Pemasaran serta Manager Umum dan SDM. Tugas dan wewenang Direktur Utama sebagai
berikut :

1. Melaksanakan kebijakan yang telah ditentukan

2. Memberikan laporan dalam hal yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan

3. Mengangkat dan memberhentikan karyawan.

4. Mengendalikan kebijakansanaan umum dalam operasi perencanaan dari progaram

perusahaan.
5. Mengambil inisiatif serta membuat perjanjian-perjanjian diluar organisasi.

7.3.3. Manager Teknik dan Produksi

Manager Teknik dan Produksi mempunyai wewenang merumuskan kebijaksanaan
teknik operasi pabrik serta mengawasi kesinambungan operasi pabrik. Bagian Teknik dan
Produksi membawahi :

1. Pelaksanaan operasi selama proses berlangsung.



2. Bertanggungjawab atas kelancaran fungsional unit-unit, utilitas.

w

Mengawasi persediaan bahan baku dan menyimpan hasil produksi serta transfortasi
hasil produksi.

Bagian Pemeliharaan dan Perbengkelan mempunyai wewenang :

Melakukan perbaikan serta kelancaran operasi

Mengawasi dan menyelengggarakan pemeliharaan peralatan.

Bagian Puslitbang (Pusat Penelitian dan Pengembangan)
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Membuat program dan melaksanakan penelitian guna meningkatkan mutu dan hasil
produksi.
7.3.4. Manager Keuangan dan Pemasaran.

Manager Keuangan dan Pemasaran dalam melaksanakan tugasnya mempunyai
wewenang untuk melakukan pegawasan terhadap keuangan perusahaan serta merencanakan
anggaran belanja dan pendapatan perusahan. Bagian Keuangan. Tugas dan wewenang bagian
ini adalah :

1. Mengatur dan mengawasi setiap perusahaan bagi penyediaan bahan baku dan

pemasukkan hasil penjualan produk.

2. Mengatur dan menyerahkan gajin karyawan.

3. Mengatur dan merencanakan anggaran pembelian barang.

Bagian Pemasaran :
1. Tugas dan wewenang bagian ini adalah:
2. Menentukan daerah-daerah pemasaran hasil.
3. Menetapkan harga jual produk dan mempromosikan hasil produksi.
4. Meningkatkan hubungan kerja sama dengan perusahaan lain.
5. Bertanggungjawab atas kelancaran transportasi bahan baku dan hasil produksi.
7.3.5. Manager Umum dan SDM

Manager Umum dalam melaksnakan tugas mempunyai wewenang untuk
melaksanakan tata laksana seluruh unsur dalam organisasi. Manager Umum, mempunyai
wewenang :

1. Bagian Personalia, mempunyai wewenang :

Memberikan pelayanan-pelayanan administrasi pada semua unsur dalam
organisasi perusahaan. Mengatur dan meningkatkan hubungan kerjasama antara
karyawan perusahaan dan masyarakat sekitar.Memberikan latihan dan pendidikan bagi

karyawan.



7.3.6.

7.3.7.

7.3.8.

2. Bagian Umum, mempunyai wewenang :

Memberikan pelayanan kepada semua struktur di dalam perusahaan pada
bidang kesejahteraan, kesehatan serta keselamatan kerja untuk seluruh karyawan dan
keluarga.

3. Bahagian Humas

Memberikan informasi-informasi yang seimbang tentang kondisi perusahaan
dengan organisasi maupun masyarakat diluar perusahaan.

Kepala Bagian

Kepala bagian mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

1. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan dan melakukan pengawasan
terhadap tugas bawahannya.

2. Memberikan laporan pertanggungjawaban kepada pimpinan atas tugas-tugas yang
diberikan serta menerima laporan dari bawahannya.

3. Mengawasi pelaksanaan dari rencana yang dibuat oleh pimpinan dan memberikan
saran-saran terutama yang berhubungan dengan tugasnya.

Kepala Seksi

Kepala seksi mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut:

1. Bertanggungjawab kepada Kepala Bagian masing-masing atas kelancaran kerja dalam
mencapai target yang telah ditentukan.

2. Mengenali kualitas dan kuantitas barang-barang dan peralatan kerja yang menjadi
tanggungjawabnya.

3. Menciptakan suasana kerja yang baik, serta menjamin keselamatan karyawan,
mengajukan saran dan membuat laporan secara berkala kepada Kepala Bagian
masing-masing.

Operator atau Karyawan

Operator atau karyawan merupakan tenaga pelaksana yang secara langsung bertugas

melaksanakan pekerjaan di lapangan sesuai dengan bidang dan keahliannya masing-masing.

Semua pekerjaan operasional lapangan adalah tugas dan tanggungjawab operator.

7.4. Sistem Kerja

Pabrik pembuatan stirena monomer dengan kapasitas 115.000 ton/tahun beroperasi

selama 300 hari dalam 1 tahun dengan waktu kerja selama 24 jam setiap hari. Untuk menjaga

kelancaran proses produksi serta mekanisme administrasi dan pemasaran, maka waktu kerja

diatur dengan sistem shift and non shift.
7.4.1. Waktu Kerja Karyawan Shift

Kegiatan perusahaan yang dijalani oleh pekerja shift adlah selama 8 jam per hari.

Pembagian shift 3 kali per hari yang bergantian secara periodic dengan perulangan dalam 8



hari. Jumlah tim dalam pekerja shifti adalah 4 tim (A, B, C, dan D) dengan 3 tim bekerja
secara bergantian dalam 1 hari, sedangkan 1 tim lainya libur. Penjadwalan dalam 1 hari kerja
per periode (8 hari) adalah sebagai berikut:

a) Shift I (pagi) : Pukul 07.00 — 15.00 WIB

b) Shift Il (sore) : Pukul 15.00 —23.00 WIB
c¢) Shift 1l (malam) : Pukul 23.00 — 07.00 WIB

d) Shift IV (libur)
Adapun hari libur diatur sebagai berikut:
a) Shift I: 6 hari kerja, 2 hari libur
b) Shift Il: 6 hari kerja, 2 hari libur
c) Shift I11: 6 hari kerja, 2 hari libur
Tabel 7.1. Pembagian Jam Kerja Pekerja Shift

Hari
Shift 1 2 3 4 5 6 7 8
I A D C B A D C B
1 B A D C B A D C
Il C B A D C B A D
Libur D C B A D C B A

Pembagian jadwal shifti untuk pekerja shifti dapat dilihat pada table 7.1. dimana
pergantian antara shift dilakukan berdasarkan standar prosedur operasional yang
diberlakukan oleh pihak perusahaan.

7.4.2. Waktu Kerja Karyawan Non-Shift

Waktu kerja bagi karyawan non-shift perusahaan ini adalah lima hari kerja, yaitu:

a) Hari senin s.d. kamis :Pukul 07.0012.00
Pukul 13.00-16.00
b) Hari jumat : Pukul 07.00-11.30

Pukul 13.00-16.30

Hari sabtu, minggu, dan hari besar libur.



7.5. Penentuan Jumlah Karyawan
7.5.1.Pengelompokkan Karyawan Pabrik
Adapun kelompok pekerja yang berda di dalam lingkungan pabrik Direct
Operating Labor dan Inderect Operating Labor:

1. Direct Operating Labor

Direct operating labor adalah pekerja yang berhubungan langsung dengan jalannya
operasi proses di pabrik. Dalam hali ini dapat dikategorikan untuk karyawan pada bidang teknik,
produksi, dan utilitas.

Pekerja shift bekerja selama 8 jam per hari sesuai dengan jadwal shift yang
ditentukan, maka:

1. Metode penentuan jumlah buruh pada bagian proses atau operasi dilakukan dengan
menggunakan Gambar 6.35., p. 235, Vilbrant “Chemical Engineering Plant Design”.
Prosedur perhitungan dilakukan dengan cara proses sebagai berikut :

a) Penentuan kapasitas produksi (P) = ton/tahun P = 115.000 ton/tahun = 383 ton/hari

b) Penentuan kondisi proses yang digunakan, yaitu proses dengan peralatan semi
otomatis (kondisi rata-rata)

c) Diperoleh harga M dari persamaan M = 152 x P%® Diperoleh harga M dari
perhitungan = 67 orang karyawan

Processing step atau tahapan proses dan operasi atau kombinasi keduanya ada 7 (tujuh)

tahap, yaitu :

1. Pumping

Piping and tank
Heating/Cooling
Reaction
Distillation

Flash vaporization
Compressing

Condensation
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Utilities

10. Production

Pekerja operasi atau proses bekerja selama 8 jam/hari sesuai dengan jumlah shift yang
telah ditentukan.. Masukkan data ke persamaan,

M = 67 man.hours x 10 process. step

8 hours / day

84 man/day



Jadi, jumlah pekerja bagian proses yang dibutuhkan adalah 84 orang yang terbagi pada
berbagai posisi atau jabatan bagian teknik dan produksi serta utilitas.

Indirect operating labor adalah pekerja yang tidak berhubungan dengan jumlah
operasi pabrik. Jenis pekerja ini dapat dikategorikan untuk pekerja pada bidang
perbengkelan atau pemeliharaan, bidang puslitbang, bagian umum, dan bagian pemasaran
serta keuangan.

Diperkirakan jumlah pekerja pada kelompok ini didasarka pada kondisi rata-rata
kebutuhan pabrik terhadap pekerja untuk bagian pemeliharaan atau perbengkelan, bagian
puslitbang, bagian umum, serta bagian pemasaran dan keuangan.

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perusahaan industry stirena monomer
diatas dapat dilihat Gambar 7.1, sedangkan pembagian jumlah karyawan dapat dilihat
pada Tabel 7.2.

Tabel 7.2. Perincian Jumlah Karyawan

BAGIAN JUMLAH (ORANG)
Direktur Utama 1
Sekertaris direktur utama 1
A. Manager teknik dan produksi
Sekertaris manager teknik dan produksi
1
1. Kepala bagian pengolahan dan produksi
1
a. Kepala seksi proses
2
1) Supervisor
2
2) Foreman
8
3) Operator control
12
4) Operator lapangan
1
b. Kepala seksi utilitas
1
1) Supervisor
1
2) Foreman 4
3) Operator control 8
4) Operator lapangan 1
2. Kepala bagian pemeliharaan dan instrumentasi 1
a. Kepala seksi pemeliharaan 4




